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Penelitian dilakukan di Cekungan Airtanah (CAT) Nusakambangan, yang 
terletak di Pulau Nusakambangan, Kabupaten Cilacap. Daerah penelitian yang 
dibatasi oleh laut dan rawa serta tidak adanya pengembangan sumur gali dan sumur 
bor, menyebabkan airtanah mejadi terbatas. Hal ini mendorong warga untuk 
mengambil air dari kolam pengumpul air pada gua karst yang masih belum teruji 
kualitasnya. Tujuan penelitian ini adalah menentukan kelayakan air pada titik 
minatan daerah penelitian sebagai air minum. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode pengambilan sampel air sejumlah 33 sampel dari kolam pengumpul 
dan 1 sampel dari sumur gali yang selanjutnya untuk analisis sifat fisik dan kimia 
air dan metode analisis kelayakan air minum dengan Water Quality Index (WQI). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik dari sampel air menunjukkan 
beberapa sampel berwarna relatif jernih, tidak berbau, memiliki rasa asin dan keruh 
pada beberapa sampel. Pada sifat kimia, sampel air memiliki pH berkisar 6,95-8,06, 
nilai Daya Hantar Listrik (DHL) berkisar 350-38.800 µS/cm, nilai Total Dissolved 
Solids (TDS) berkisar 216-21.800 mg/L, dan nilai kesadahan berkisar                      
134-5395 mg/L. Analisis kualitas airtanah WQI berdasarkan parameter kesadahan, 
TDS, ion Fe3+, NH4
-, Na+, SO4
2-, dan Cl-. Fasies airtanah dari plot diagram Piper 
adalah fasies Ca-Mg-HCO3 dan Na-Cl. Berdasarkan hasil analisis kelayakkan air 
minum, diketahui terdapat 13 titik minatan sampel yang termasuk tidak layak 
minum pada daerah tenggara Desa Klaces, daerah barat Desa Ujunggalang, dan 
timur Desa Tambakreja. Titik minatan yang layak minum masih bersifat kesadahan 
sementara, sehingga disarankan untuk dilakukan pendidihan pada air sebelum 
dikonsumsi sebagai air minum agar menghilangkan garam-garam sadah tersebut. 
 
























The research was conducted on Nusakambangan groundwater basin, which 
located at Nusakambangan Island, Cilacap Regency. The research area where it is 
bounded by sea and swamp and also the absence of dug well and bore well, causing 
the groundwater to be limited. This make the residents to get the water from 
collecting pool of karst cave that the quality has not been tested. The purpose of this 
study is to determine the feasibility of water at the point of interest in the research 
area as drinking water. Research method that used are the method of water sampling 
at the numbers of 33 sample from collecting pool and one sample from dug well for 
further analysis of physical and chemical properties and the method of feasibility 
analysis for drinking water with Water Quality Index (WQI). The result of research 
shows that the physical properties of water samples are having a relative clear color, 
odorless, had salty taste and murky in some samples. On the chemical properties, 
water samples have pH ranges from 6,953 to 8,056, the electrical conductivity 
(DHL) values from 350 to 38.800 µS/cm, the Total Dissolved Solid (TDS) values 
from 216 to 21.800 mg/L, and the hardness values from 134 to 5.395 mg/L. The 
facies of groundwater from Piper diagram plot are Ca-Mg-HCO3 and Na-Cl facies. 
Based on drinking water feasibility analysis result, it is known that there are 13 
sample that includes in unfeasibility for drinking on south east of Klaces village, 
west part of Ujunggalang village, and East part of Tambakreja village. The point of 
interest that feast to drink still have temporary hardness, so the water needs to be 
boiled before consume it as drinking water to erase the hardness solids. 
 
Keywords: Nusakambangan groundwater basin, chemical properties, Groundwater 
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